
KEMENKOMINFO GELAR PELATIHAN DAN SERTIFIKASI SKKNI BIDANG 

NETWORKING 

Guna meningkatkan 
kompetensi serta 

keterampilan bagi 

para generasi muda, 

Kementerian 
Kominfo RI bersama 

dengan Dinas 

Kominfo Provinsi 

Jambi menggelar 

Pelatihan dan 
Sertifikasi 

Kompetensi Berbasis 

Standar Kompetensi 

Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) 
untuk bidang 

Network Administrator dan Network Technician Bagi Angkatan Kerja Muda 

Bidang Kominfo pada Selasa (24/09) bertempat di Aston Hotel Jambi. 

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan tersebut bertujuan membantu 
meningkatkan kapasitas dan pengakuan kompetensi bagi para generasi 

muda yang tujuan akhirnya adalah tercapainya angkatan kerja yang memiliki 

sertifikat kompetensi sebagai bukti pengakuan kepemilikan kompetensi 

terstandar pada bidang yang ditekuninya serta sebagai nilai tambah untuk 

memperoleh pekerjaan. 

Kepala Pusat Pengembangan Profesi dan Sertifikasi Kemenkominfo RI, Dr. Ir. 

Hedi M. Idris, M.Sc yang secara langsung membuka kegiatan tersebut, 

mengungkapkan bahwa pentingnya ilmu teknologi bagi para generasi muda 

terutama di era revolusi industri 4.0 saat ini. 

Ditambahkannya bahwa potensi ekonomi digital Indonesia saat ini 

berkembang sangat pesat, Indonesia diprediksi bakal menjadi negara dengan 

ekonomi terbesar keempat 

dunia pada Tahun 2050. 

"Saya ingin generasi muda 
dapat memanfaatkan 

dengan baik potensi 

ekonomi digital ini, 

mungkin bisa membuka 
lapangan kerja lewat 

sektor ini, sehingga dapat 

meningkatkan taraf 

perekonomian bangsa," 

ucapnya. 

"Semoga dengan adanya 

pelatihan ini dapat 



meningkatkan kompetensi bagi para generasi muda, terutama bagi para 

pencari kerja," tambahnya 

Senada dengan apa yang dikatakan Hedi, Kepala Dinas Kominfo Provinsi 
Jambi, Ir. Nurachmat Herlambang, MMA berharap seluruh peserta yang 

mengikuti pelatihan dapat lulus 100%. 

"Saya berharap peserta berkompeten pasca mengikuti pelatihan ini dan dapat 

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan apa yang diinginkan," pungkasnya. 

Acara yang dilaksanakan selama 5 hari tersebut diikuti oleh 76 peserta yang 

berasal dari berbagai daerah di Provinsi Jambi. 

 


